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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah sebuah generasi bagi orang tua dan generasi bangsa. 

Ia memiliki cara dan keunikan tersendiri di dalam pertumbuhan dan perkembangan. 

Di tahap pertumbuhannya dan perkembangannya anak banyak belajar dan ingin 

tahunya yang sangat tinggi. Untuk itu anak didik perlu diberikan stimulasi dalam 

perkembangannya. Salah satu perkembangan yang telah di atur dalam 

Permendikbud No 137 tahun 2014 bahwa untuk mengembangkan kemampuan anak 

pada Pasal 1 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini 

atau dikenal dengan singkatan STPPA, bahwa perkembangan anak telah di atur 

berdasarkan kriteria kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek 

perkembangan dan pertumbuhan yang mencakup aspek nilai agama dan moral, 

fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni.  

Pada aspek perkembangan dan pertumbuhan dilakukan pemberian 

rangsangan pendidikan yaitu membantu pertumbuhan dan perkembangan agar ia 

memiliki kesiapan untuk masuk pada jenjang selanjutnya. Salah satu perkembangan 

yang dimaksud adalah perkembangan fisik-motorik anak yang menekankan pada 

kemampuan motorik halus. Sesuai dengan Permendikbud No 137 Pasal 10 bahwa 

motorik halus mencakup kemampuan dan kelenturan yang menggunakan jari dan 

alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk. Untuk 

mengembangkan kemampun motorik halus pada anak dapat dilakukan dari sejak 

dini. Dari sejak dini merupakan suatu fase yang sangat penting dan berharga karena 

masa inilah pembentukan kemampuan motorik halus. 
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Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 

kematangan dan pengendalian gerak tubuh, perkembangan ini erat kaitannya 

dengan perkembangan pusat motorik di otak. Pada anak, gerakan ini jelas dapat 

dibedakan antara gerakan kasar (motorik kasar) dan gerakan halus (motorik halus). 

Motorik halus merupakan gerakan gerakan yang melibatkan otot otot kecil serta 

koordinasi mata dan tangan sedangkan motorik kasar merupakan gerakan yang 

melibatkan otot otot besar seperti seperti berlari, melompat, melempar, menari, 

melakukan kegiatan seni. Kemampuan motorik kasar diperlukan oleh setiap anak 

guna menunjang aspek perkembangan lainnya. Pada anak usia 6 tahun, seharusnya 

kemampuan motorik kasar sudah berkembang dengan baik dimana perkembangan 

ini nantinya akan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam melakukan aktivitas 

fisik motorik (Susanto, 2011:163). 

Aktivitas perkembangan motorik halus anak usia dini bertujuan untuk 

melatihkan ketrampilan koordionasi motorik anak diantaranya koordinasi antara 

tangan dan mata yang dapat dikembangkan melalui aktivitas bermain. WHO 

memberikan data bahwa 5-25 % dari anak-anak usia pra sekolah menderita 

gangguan perkembangan motorik halus (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2012). Gangguan motorik pada usia pra sekolah diperkirakan dari 5-3% 

dan sebanyak 60% dari kasus yang ditemukan terjadi secara spontan pada umur di 

bawah 5 tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2012). 

Dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak banyak aktivitas 

kelas yang membantu anak-anak dalam mengendalikan motorik halus guna 

menstimulasi syaraf-syaraf otot anak agar berfungsi dengan baik. Upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak ditekankan pada 
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pengaktifan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan melalui 

pengalaman secara langsung. Salah satu kegiatan yang dapat menstimulus 

perkembangan motorik halus anak adalah dengan kegiatan meronce.  

Kusnita (2017) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

motorik halus anak dengan kegiatan meronce dengan media manikmanik dalam 

kegiatan pembelajaran motorik halus dengan baik (43%) pada siklus I dan pada 

siklus II terdapat peningkatan kemampuan motorik halus dalam kegiatan meronce 

dengan media manik-manik dengan sangat baik (88%). 

Berdasarkan  hasil observasi pada anak kelompok B4 TK Negeri 1 Banda 

Aceh pada tanggal 20 Juli 2021 ditemukan bahwa perkembangan motorik halus 

anak masih kurang berkembang secara optimal. Terdapat anak yang belum mampu 

memegang pensil dengan benar dalam menulis nama yang di buat sering terbalik, 

belum mampu menggunting bentuk pola sehingga anak dalam menggunting keluar 

dari garis, pada kegiatan menempel sebagian anak yang menempel gambar belum 

tepat sehingga yang tempelan tidak lurus dan keluar dari garis, ketika kegiatan 

menempel sebagian anak ada yang tidak mau memegang lem. Dan ada juga 

beberapa anak yang terlalu banyak menggunakan lem sehingga kertas yang 

digunakan anak cepat rusak dan robek, dan ada juga beberapa anak yang belum 

mampu menggambar sesuai dengan gagasannya sehingga  yang ia gambar tidak 

berbentuk, dan juga belum mampu menirukan suatu bentuk serta anak juga kurang 

mampu mengekspresikan dirinya dalam menggabar secara detail. 

Dalam kegiatan pembelajaran motorik halus, guru lebih sering melakukan 

kegiatan menulis, mewarnai dan menggunakan majalah seperti menghitung 
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gambar, mencocokan gambar dalam mengembangkan motorik halus anak, sehingga 

anak cenderung merasa bosan dan tidak mau mengerjakan tugasnya. 

Penyebab lainnya juga dipicu karena anak dalam usia 5-6 tahun ini masih 

dimanjakan oleh orang tuanya di rumah, contoh dalam hal berpakaian, orang tua 

masih membantu anak memakaikan pakaiannya, dalam mencuci tangan sebelum 

makan masih ada yang belum bisa mengambil air sendiri, masih meminta bantuan 

kepada guru, dalam memasang sepatu juga terlihat anak masih meminta bantuan 

kepada guru untuk mengikat tali sepatunya. 

Aktivitas meronce memiliki kelebihan diantaranya, meronce mampu 

mengasah kemampuan kognitif anak, secara garis besar kegiatan meronce 

bermanfaat untuk melatih imajinasi melalui bentuk dan kontruksi bahan, melatih 

ketelitian dan kecermatan merangkai serta menyusun benda, melatih rasa 

kebersamaan jika merangkai bersama-sama. 

Dari berbagai permasalahan di atas tentang keterampilan motorik halus 

yang terdapat pada anak TK Negeri 1 Banda Aceh, maka dibutuhkan suatu cara 

atau metode yang dilakukan agar permasalahan tersebut dapat diatasi, yaitu salah 

satunya dengan kegiatan meronce. 

Berangkat dari pemikiran di atas, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai perkembangan motorik halus anak melalui “Peningkatan 

Kemampuan Motorik Halus Anak  Melalui Meronce Bentuk Geometri Pada 

Kelompok B4 TK Negeri 1 Banda Aceh”  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan masalah 

di Kelompok B4 Usia 5-6 Tahun TK Negeri 1 Banda Aceh adalah :  

1. Kemampuan motorik halus anak masih kurang berkembang Optimal 

2. Teknik-teknik yang digunakan guru dalam mengembangkan motorik halus 

masih monoton. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan meronce 

bentuk geometri pada anak kelompok B4 Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 1 Banda 

Aceh. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas. Maka fokus 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana penerapan kegiatan meronce bentuk geometri  pada anak kelompok 

B4 TK Negeri 1 Banda Aceh 

2. Apakah dengan meronce bentuk geometri dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak kelompok B4 TK Negeri 1 Banda Aceh. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan kegiatan meronce bentuk geometri pada anak 

kelompok B4 TK Negeri 1 Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui meronce bentuk geometri dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak kelompok B4 TK Negeri Banda Aceh 
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1.6. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dihasilkan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan adalah sebagai sebagai berikut 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni sebagai 

informasi pengetahuan dalam pendidikan tentang peningkatkan kemampuan 

mengenal bentuk geometri, membangun kreativitas anak serta melatih koordinasi 

antara otot jari tangan dan mata melalui kegiatanm meronce. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Dapat membangun kreativitas dan melatih  kemampuan  koordinasi antara 

otot jari tangan dan mata serta mengenal bentuk geometri melalui meronce. 

b. Bagi Guru 

Sebagai wawasan guru agar lebih kreatif menggunakan beberapa media 

yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai informasi dalam penyediaan untuk mengembangkan sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang dalam proses kegiatan pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon guru serta 

menambah wawasan untuk menggunakan media dalam mengembangkan 

perkembangan anak. 
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